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         Sebagian besar masyarakat Indonesia masih menggunakan obat tradisional dalam pengobatan. Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat adalah rumput bambu, tumbuhan rumput bambu berkhasiat mengobati demam, infeksi saluran kencing, kemih berdarah, bisul, perasaan gelisah dan kehausan terus menerus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui golongan senyawa yang terdapat didalam ekstrak etanol dan fraksi etil asetat dan untuk mengetahui nilai fenolik total ekstrak etanol dan fraksi etil asetat herba rumput bambu.
	Tahapan penelitian ini meliputi pengolahan bahan tumbuhan, pembuatan ekstrak etanol dan fraksi etil asetat herba rumput bambu, pemeriksaan karakterisasi, skrining fitokimia dan penetapan kadar fenolik total ekstrak etanol dan fraksi etil etil asetat herba rumput bambu dengan metode spektrofotometri UV-Visible. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol herba rumput bambu mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, polifenol dan steroid, sedangkan fraksi etil asetat herba rumput bambu menunjukkan adanya senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol dan steroid. Penentuan kadar fenolik total dilakukan dengan menentukan panjang gelombang maksimum asam galat dan perhitungan kadar fenolik total dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-Visible. Hasil penentuan kadar fenolik total pada ekstrak etanol rumput bambu sebesar 116,563 ± 0,1976 mg GAE/g sedangkan kadar fenolik total pada fraksi etil asetat herba rumput bambu sebesar 106,372 ± 0 mg GAE/g. 

Kata kunci: Herba Rumput Bambu, Fenolik, Spektrofotometri visible








ii


i
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ABSTRACT

Most Indonesian people still use traditional medicine in treatment. One of the plants that are efficacious as medicine is bamboo grass, bamboo grass is efficacious to treat fever, urinary tract infections, bloody urine, ulcers, feelings of anxiety and continuous thirst. This study aims to determine the class of compounds contained in the ethanol extract and ethyl acetate fraction and to determine the total phenolic value of the ethanol extract and the ethyl acetate fraction of bamboo grass herbs.
The stages of this research include processing plant materials, making ethanol extract and ethyl acetate fraction of bamboo grass herbs, characterization examination, phytochemical screening and determination of total phenolic content of ethanol extract and ethyl ethyl acetate fraction of bamboo grass herbs by UV-Visible spectrophotometric method.
The results showed that the ethanolic extract of bamboo grass herbs contained alkaloids, flavonoids, saponins, polyphenols and steroids, while the ethyl acetate fraction of bamboo grass showed the presence of alkaloids, flavonoids, polyphenols and steroids. Determination of the total phenolic content was carried out by determining the maximum wavelength of gallic acid and calculating the total phenolic content using the UV-Visible spectrophotometric method. The result of determining the total phenolic content in the ethanolic extract of bamboo grass was 116.563 ± 0.1976 mg GAE/g, while the total phenolic content in the ethyl acetate fraction of bamboo grass was 106.372 ± 0 mg GAE/g.
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